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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh film upin ipin terhadap 

perilaku komunikasi peserta didik di SDN 21 Nan Sabaris, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa: 

1. Adanya Pengaruh film Upin Ipin terhadap perilaku komunikasi verbal di 

SDN 21 Nan Sabaris , baik berupa bahasa dan kata-kata. Berdasarkan 

hasil data yang di peroleh, perilaku komunikasi verbal dengan indikator 

Bahasa, diperoleh persentase sebesar  ( 56,9% ) dan Kata sebesar ( 52,3 % 

) dengan  kriteria jawaban peserta didik berpengaruh. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik di SDN 21 Nan Sabaris cukup 

berpengaruh dengan bahasa dan kata-kata melayu yang sering diucapkan 

dalam adegan  film upin ipin. 

2. Adanya pengaruh film upin ipin terhadap perilaku komunikasi non verbal 

di SDN 21 Nan Sabaris, baik berupa bahasa tubuh, vokal ( nada suara ) 

tampilan fisik, dan sentuhan. dimana, berdasarkan hasil data yang 

diperoleh, perilaku komunikasi non verbal dengan indikator Bahasa 

Tubuh, diperoleh persentase sebesar ( 52, 3 % ), vokal ( nada suara ) ( 49,2 

% ), tampilan fisik ( 52,3 % ), dan sentuhan ( 47,7 % ) dengan kriteria 

jawaban peserta didik berpengaruh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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peserta didik di SDN 21 Nan Sabaris cukup berpengaruh dengan bahasa 

tubuh, vokal ( nada suara ), tampilan fisik, dan sentuhan yang di 

adegankan dalam film upin ipin. 

B. Implikasi 

Hasil analisis dari penelitian Kuantitatif Deskriptif ini membuktikan 

bahwa, film upin ipin dapat memberikan pengaruh positif di bidang Dakwah, 

dan Agama dan pengaruh negatif berupa Bahasa dan Penokohan. 

Hubungan penelitian ini terhadap jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

yaitu didalam jurusan komunikasi penyiaran islam membahas dan mengkaji 

hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi termasuk komunikasi media 

massa, dimana bentuk media massa adalah film. Sehingga, yang dibahas 

dalam penelitian ini tentang film dan dengan adanya penelitian ini agar lebih 

mengetahui pengaruh film secara fakta dengan data-data yang konkrit dan 

telah diuji dilapangan.  

Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi para 

peneliti yang lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel 

penelitian yang baru.    
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